Sintya Megasari 
Pertanyaan Wawancara KPP Penjaringan
A. Penerimaan Pajak
1. Apa yang menjadi penyebab utama turunnya penerimaan pajak dari Rp2.296,7 triliun pada tahun 2021 menjadi Rp2.025,5 triliun pada tahun 2022?
2. Apakah pandemi COVID-19 masih memberikan dampak pada penerimaan pajak di tahun 2022?
3. Pada tahun 2023, penerimaan pajak kembali menurun menjadi Rp1.748,8 triliun. Apakah ini disebabkan oleh kebijakan transisi NIK menjadi NPWP atau ada faktor lain yang berpengaruh?
4. Mengapa penerimaan pajak terus menurun hingga mencapai Rp1.579,9 triliun pada tahun 2024? Apakah penerapan penuh NIK sebagai NPWP memengaruhi kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak?

B. Pelaporan SPT 
1. Apa yang menyebabkan penurunan signifikan dalam jumlah pelaporan SPT dari 9.113 pada tahun 2021 menjadi 7.541 pada tahun 2022?
2. Meskipun jumlah pelaporan SPT naik sedikit menjadi 7.992 pada tahun 2023, apakah ada program sosialisasi atau kebijakan khusus yang dilakukan KPP untuk meningkatkan jumlah pelaporan SPT?
3. Mengapa pelaporan SPT pada tahun 2024 tidak mengalami peningkatan yang signifikan (hanya mencapai 7.865)? Apa saja kendala yang dihadapi dalam mendorong wajib pajak untuk melaporkan SPT mereka?
4. Apakah penggunaan NIK sebagai NPWP sudah diterima dengan baik oleh wajib pajak di tahun 2024, atau masih terdapat kebingungan dalam proses pelaporan?

C. Jumlah Sanksi Pajak
1. Mengapa jumlah sanksi pajak meningkat drastis dari 3.816 pada tahun 2021 menjadi 6.537 pada tahun 2022? Apakah ada peningkatan dalam penegakan hukum atau pemeriksaan yang lebih ketat?
2. Pada tahun 2023, jumlah sanksi pajak sedikit menurun menjadi 6.359. Apakah ini mencerminkan peningkatan kepatuhan wajib pajak, atau ada faktor lain yang menyebabkan penurunan jumlah sanksi?
3. Mengapa jumlah sanksi pajak menurun lagi menjadi 5.873 pada tahun 2024? Apakah ini menunjukkan bahwa implementasi NIK sebagai NPWP mulai memberikan efek positif terhadap kepatuhan wajib pajak?
4. Bagaimana strategi KPP dalam menurunkan jumlah pelanggaran yang berujung pada sanksi di tahun 2024?

D. Jumlah Pemeriksaan Pajak
1. Mengapa jumlah pemeriksaan pajak meningkat dari 270 pada tahun 2021 menjadi 280 pada tahun 2022? Apakah ini merupakan bagian dari upaya meningkatkan pengawasan selama masa transisi kebijakan?
2. Pada tahun 2023, jumlah pemeriksaan pajak naik menjadi 319. Apa faktor yang mendorong peningkatan ini? Apakah terkait dengan penyesuaian kebijakan dan implementasi NIK sebagai NPWP?
3. Mengapa jumlah pemeriksaan pajak menurun menjadi 263 pada tahun 2024? Apakah ada perubahan dalam pendekatan pemeriksaan atau prioritas yang diterapkan oleh KPP setelah implementasi penuh NIK sebagai NPWP?
4. Apakah penurunan ini mencerminkan peningkatan kepatuhan sehingga pemeriksaan menjadi lebih selektif, atau justru ada faktor lain yang mempengaruhi penurunan jumlah pemeriksaan?
Pertanyaan Umum
1. Secara keseluruhan, bagaimana KPP mengevaluasi implementasi kebijakan NIK menjadi NPWP terhadap perubahan angka-angka tersebut dari tahun ke tahun?
2. Bagaimana respon wajib pajak terhadap implementasi NIK sebagai pengganti NPWP? Apakah lebih positif, negatif, atau netral?



